BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari hasil analisis diperoleh nilai meannya sebesar 46,21. Berdasarkan
kategori (variabel x) dapat diketahui bahwasanya pemberian dana infaq di
BAZNAS kota Kediri masuk kedalam kategori cukup karena nilai mean
46,21 berada diantara skor 45,156 dan 47,2615. Dan berdasarkan kategori
(variabel y) dapat diketahui bahwasanya peningkatan omzet usaha
pedagang mikro di BAZNAS kota Kediri masuk kedalam kategori cukup
karena nilai mean 46,89 berada diantara skor 45,87 dan 47,92. Dari hasil
analisis diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,782 yang artinya terdapat
hubungan yang kuat antara variabel X dan variabel Y. Correlations di
atas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 yang artinya HO ditolak.
Maka Ha diterima yang berarti ada hubungan signifikan antara dana infaq
terhadap tingkat omzet pedagang mikro. Selain itu, sinignifikansi bisa juga
dilihat melalui r pitung > T tabel, Yaitu 0,782 > 0,320 pada taraf signifikansi
0,05.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel x (dana infaq) dan variabel y
(peningkatan omzet), diadakan uji statistik dengan menggunakan rumus
regresi linier sederhana. Berdasarkan uji yang dilakukan, pada tabel
cefficient diperoleh nilai thiung = 7,538 > tuaver = 2,029 pada taraf signifikan
0,05, sehingga variabel dana infaq berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan Omzet Usaha Pedagang mikro. Untuk persamaan garis
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regresinya : Y= a+bX atau 3.597+0.937X Setiap kali variabel X (dana
infaq) bertambah 1%, maka rata-rata variabel Y (peningkatan omzet usaha
pedagang mikro) akan bertambah 0,937%. Dengan kata lain, peningkatan
pemberian dana infaq juga akan meningkatkan omzet usaha pedagang
mikro. Dari analisa regresi diperoleh R square sebesar 0,612, yang artinya
kontribusi variabel X terhadap Y sebesar 61,2% sedangkan sisanya sebesar

38,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti , meliputi faktor

keahlian (skill) wirausaha dari pedagang, bimbingan dan pengawasan dari

BAZNAS, harga yang murah, kemasan yang menarik, pelayanan, dan

tempat yang strategis.

B. Saran
1. Bagi Pihak BASNAZ

a. Penyebaran Dana Infaq Bergulir yang luas sehingga masyarakat Kediri
dapat merasakan manfaatnya.

b. Bimbingan, Pendampingan dan pengawasan yang lebih optimal kepada
penerima agar benar-benar bermanfaat bagi penerima Dana Infaq
Bergulir.

¢. Memberikan tambahan nilai dana infaq yang lebih besar karena
dengan modal yang besar memberikan dampak yang lebih besar.

d. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai instansi untuk penyadaran
kepada masyarakat agar berinfaq, sehingga penerima Dana Infaq

Bergulir semakin banyak.




2. Bagipembaca

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai

Zakat, Infaq dan sadagah (ZIS), dan cara melakukan wirausaha untuk
meningkatkan omzet sehingga mampu bersaing oleh usaha lain. Dan
diharapkan meningkatkan partisipasinya dengan memberikan infaq
‘maupun zakatnya kepada BAZNAS agar bisa tersalurkan secara benar,
sehingga progam Dana Infaq Bergulir berjalan dengan lancar dan mampu
disalurkan merata keseluruh kota Kediri.




